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Abstrak 

Sistem tanam jajar legowo merupakan salah satu inovasi dalam budidaya padi yang bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi pertumbuhan tanaman melalui pengaturan jarak tanam dan 

kerapatan populasi. Penelitian ini dilakukan dengan metode studi literatur untuk menganalisis 

respon pertumbuhan tanaman padi (Oryza sativa L.) terhadap variasi jarak tanam dan kerapatan 

populasi dalam sistem tanam jajar legowo. Kajian ini didasarkan pada berbagai sumber ilmiah 

yang relevan untuk menggali pengaruh variasi jarak tanam terhadap parameter pertumbuhan 

seperti tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, dan hasil gabah per rumpun. Hasil studi 

menunjukkan bahwa pengaturan jarak tanam yang optimal dalam sistem jajar legowo dapat 

meningkatkan efisiensi penyerapan cahaya, sirkulasi udara, dan ruang tumbuh, yang berdampak 

positif terhadap pertumbuhan vegetatif maupun generatif tanaman padi. Kerapatan populasi 

yang sesuai juga mampu mengurangi kompetisi antar tanaman dan meningkatkan produktivitas 

lahan secara keseluruhan. Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa meskipun sistem jajar 

legowo telah banyak diterapkan, masih diperlukan penelitian spesifik terkait variasi jarak tanam 

dan jumlah bibit per rumpun yang paling efektif sesuai dengan varietas dan kondisi agroklimat 

lokal. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi dalam bentuk sintesis literatur yang 

dapat menjadi dasar pengembangan rekomendasi teknis budidaya padi yang lebih presisi dan 

adaptif. 

Kata Kunci: Jajar legowo, jarak tanam, kerapatan populasi 

 

Abstract 
The jajar legowo planting system is one of the innovations in rice cultivation aimed at 

improving plant growth efficiency through the regulation of planting distance and population 

density. This study was conducted using a literature review method to analyze the growth 

response of rice plants (Oryza sativa L.) to variations in planting distance and population 

density within the jajar legowo system. The review is based on a range of scientific sources that 

explore the effects of spacing variation on growth parameters such as plant height, number of 

productive tillers, and grain yield per clump. The results indicate that optimal spacing 

arrangements in the jajar legowo system enhance light absorption, air circulation, and root 

space, leading to improved vegetative and generative growth in rice. Appropriate population 

density also reduces intra-specific competition and increases overall land productivity. Further 

discussion reveals that although the jajar legowo system is widely practiced, specific studies are 

still needed to determine the most effective spacing and number of seedlings per clump 

according to rice variety and local agroclimatic conditions. Therefore, this study contributes a 

synthesized understanding from the literature that can support the development of more precise 

and adaptive technical recommendations for rice cultivation. 
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PENDAHULUAN 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas strategis dan pangan pokok utama di 

Indonesia. Meningkatkan produktivitas padi menjadi agenda penting untuk menjawab tantangan 

pertumbuhan penduduk dan keterbatasan lahan pertanian. Salah satu pendekatan yang terbukti 

efektif dalam meningkatkan efisiensi produksi adalah melalui inovasi teknologi budidaya, 

khususnya pengaturan sistem tanam dan jarak tanam. Sistem tanam jajar legowo, yang 

diperkenalkan sebagai bagian dari pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT), telah 

banyak diaplikasikan di berbagai daerah dan menunjukkan potensi dalam memperbaiki struktur 

tajuk tanaman, meningkatkan serapan cahaya, dan pada akhirnya mendukung peningkatan hasil 

gabah (Aryawati & Sutami, 2020). 

Sistem tanam jajar legowo bekerja dengan cara memberikan ruang terbuka tambahan di 

antara barisan tanaman, sehingga memungkinkan lebih banyak tanaman berada di barisan 

pinggir yang memiliki intensitas cahaya dan sirkulasi udara lebih baik dibanding tanaman di 

tengah barisan. Studi oleh Made (2017) menunjukkan bahwa variasi pola jajar legowo dan jarak 

tanam dapat memengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman padi, seperti tinggi tanaman dan 

jumlah anakan produktif. Hal serupa juga disampaikan oleh Masnur (2019), yang 

membandingkan sistem tanam jajar legowo dengan sistem tanam konvensional dan menemukan 

bahwa jajar legowo memberikan hasil gabah yang lebih tinggi secara signifikan. 

Namun demikian, efektivitas sistem jajar legowo tidak hanya ditentukan oleh pola tanam 

semata, tetapi juga oleh variabel lain seperti kerapatan populasi tanaman. Pengaturan jarak 

tanam yang optimal sangat berpengaruh terhadap kompetisi antar tanaman terhadap sumber 

daya seperti cahaya, air, dan unsur hara. Nugraha et al. (2021) dalam penelitiannya tentang 

tanaman hortikultura juga menegaskan pentingnya menentukan jarak tanam yang tepat untuk 

memaksimalkan pertumbuhan dan hasil. Dalam konteks tanaman padi, Arsyad (2019) 

menunjukkan bahwa respon padi terhadap jarak tanam juga dipengaruhi oleh input tambahan 

seperti biochar, yang menunjukkan bahwa pengaturan jarak tanam adalah aspek yang kompleks 

dan kontekstual. 

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi pengaruh variasi jumlah bibit dan metode 

tanam terhadap hasil tanaman padi. Hera dan Rosmaina (2023) melaporkan bahwa kombinasi 

antara jarak tanam dan jumlah bibit per rumpun berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

padi. Sementara itu, Sungkawa dan Tajudin (2020) meneliti beberapa varietas padi (Inpari 42, 

Ciherang, dan Mekongga) dalam sistem jajar legowo dan menunjukkan adanya perbedaan hasil 

yang signifikan antar varietas dan sistem tanam yang digunakan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pengaruh jarak tanam dan kerapatan populasi belum sepenuhnya dikaji secara spesifik 

dan sistematis dalam kaitannya dengan sistem jajar legowo. 

Selain itu, Riadi dan Ridwan (2018) menunjukkan bahwa respon varietas padi terhadap 

sistem tanam legowo bisa sangat bervariasi, tergantung pada karakteristik morfologis dan 

fisiologis dari masing-masing varietas. Bobihoe et al. (2015) juga menambahkan perspektif 

mengenai bagaimana teknologi tanam, termasuk sistem mina padi di lahan rawa lebak, dapat 

diadaptasi dengan mempertimbangkan kerapatan tanaman untuk memperoleh hasil optimal. 

Oleh karena itu, pendekatan sistematik terhadap variasi jarak tanam dan populasi dalam 

kerangka sistem tanam jajar legowo masih memerlukan kajian lebih lanjut. 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, terdapat gap penelitian mengenai 

interaksi antara variasi jarak tanam dan kerapatan populasi dalam sistem tanam jajar legowo 

secara lebih spesifik, terutama dalam konteks pertumbuhan vegetatif padi. Sebagian besar studi 

sebelumnya hanya memfokuskan pada satu variabel saja (misalnya jarak tanam atau sistem 

tanam), atau membandingkan sistem tanam secara umum. Penelitian ini menawarkan novelty 

dalam bentuk integrasi dua aspek penting—variasi jarak tanam dan kerapatan populasi—dalam 

sistem tanam jajar legowo, yang diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik 

dan aplikatif dalam meningkatkan produktivitas padi secara berkelanjutan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) yang bertujuan 

untuk mengkaji dan menganalisis hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 
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variasi jarak tanam dan kerapatan populasi dalam sistem tanam jajar legowo terhadap 

pertumbuhan tanaman padi. Adapun tahapan penelitian dilakukan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Permasalahan dan Fokus Kajian 

Tahap awal dimulai dengan merumuskan permasalahan utama yang menjadi fokus 

kajian, yaitu bagaimana variasi jarak tanam dan kerapatan populasi dalam sistem tanam 

jajar legowo memengaruhi respon pertumbuhan tanaman padi. Fokus kajian diarahkan 

pada indikator pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, 

serta aspek agronomis lainnya yang sering diukur dalam penelitian budidaya padi. 

2. Penelusuran dan Pengumpulan Literatur 
Peneliti melakukan pencarian dan pengumpulan sumber-sumber literatur yang relevan 

melalui platform daring seperti Google Scholar, Academia.edu, portal jurnal 

universitas, dan repositori nasional. Literatur yang digunakan meliputi artikel jurnal, 

prosiding, dan laporan penelitian yang terbit dalam rentang waktu 2015–2023. Kriteria 

inklusi meliputi penelitian yang membahas sistem tanam jajar legowo, variasi jarak 

tanam, kerapatan populasi, dan parameter pertumbuhan tanaman padi. 

3. Evaluasi dan Seleksi Literatur 

Setelah terkumpul, seluruh literatur dievaluasi kualitas dan relevansinya terhadap topik 

penelitian. Literatur yang dipilih adalah yang memiliki metode ilmiah yang jelas, data 

empiris yang memadai, serta membahas secara langsung variabel-variabel yang menjadi 

fokus penelitian. Peneliti menyeleksi delapan sumber utama sebagai landasan kajian 

berdasarkan validitas dan kemutakhiran informasi. 

4. Klasifikasi dan Analisis Literatur 
Literatur yang telah diseleksi kemudian diklasifikasikan berdasarkan fokus bahasannya, 

seperti: pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan padi, sistem tanam jajar legowo, 

serta interaksi antara kerapatan populasi dan hasil tanaman. Selanjutnya dilakukan 

analisis isi (content analysis) secara deskriptif-kualitatif untuk mengidentifikasi pola, 

persamaan, dan perbedaan hasil antar penelitian, serta mengungkap tren penelitian yang 

sudah dan belum banyak dikaji. 

5. Sintesis Temuan dan Penyusunan Hasil Kajian 
Pada tahap ini, peneliti menyusun sintesis dari berbagai literatur yang telah dianalisis, 

dan mengorganisasikannya ke dalam subtopik yang saling terhubung. Sintesis ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman utuh terhadap hubungan antara jarak tanam, 

kerapatan populasi, dan sistem tanam jajar legowo terhadap pertumbuhan padi. Di tahap 

ini juga diidentifikasi research gap dan novelty penelitian sebagai kontribusi baru bagi 

pengembangan ilmu budidaya tanaman padi. 

6. Penarikan Simpulan dan Perumusan Implikasi 

Simpulan penelitian ditarik berdasarkan hasil sintesis literatur yang telah dilakukan. 

Peneliti juga merumuskan saran atau implikasi dari hasil kajian bagi pengembangan 

praktik budidaya padi di lapangan, khususnya terkait dengan pengaturan jarak tanam 

dan kerapatan dalam sistem tanam jajar legowo untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas lahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan studi literatur terhadap berbagai hasil penelitian yang relevan, berikut ini 

disajikan temuan-temuan utama yang mendukung pemahaman mengenai respon pertumbuhan 

tanaman terhadap variasi jarak tanam dan sistem jajar legowo, baik secara langsung pada 

tanaman padi maupun tanaman sejenis yang memiliki kemiripan karakter agronomis: 

1. Sembiring, Mendes, & Rante (2023) 
Penelitian ini menunjukkan bahwa varietas padi yang berbeda memiliki respon 

pertumbuhan yang bervariasi terhadap lingkungan, termasuk dalam hal pertumbuhan 

tinggi tanaman dan ketahanan terhadap serangan hama penggerek batang. Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa pemilihan varietas yang tepat pada sistem tanam 

tertentu, seperti jajar legowo, dapat memaksimalkan pertumbuhan vegetatif dan 

mengurangi kerentanan terhadap hama. Ini relevan untuk menentukan varietas padi 
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mana yang paling cocok dikombinasikan dengan variasi jarak tanam dalam sistem jajar 

legowo. 

2. Sasmita & Hardiastuti (2017) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara jenis pupuk dan sistem tanam 

jajar legowo berdampak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil padi. Sistem jajar 

legowo memberikan pertumbuhan lebih baik dibandingkan sistem tanam konvensional, 

terutama pada parameter tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, dan hasil gabah per 

rumpun. Ini menegaskan bahwa sistem tanam yang memberi ruang antar barisan seperti 

jajar legowo dapat meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi, apalagi bila dipadukan 

dengan pemupukan yang tepat. 

3. Sutresna & Sudika (2021) 
Walaupun fokus penelitian ini pada tanaman jagung, hasilnya tetap relevan karena 

membuktikan bahwa genotipe tanaman menunjukkan respons pertumbuhan yang 

berbeda terhadap lingkungan tumbuh, termasuk kerapatan tanaman. Pengaruh 

lingkungan mikro akibat pengaturan jarak tanam sangat signifikan dalam membentuk 

morfologi tanaman dan pencapaian hasil optimal. Ini memperkuat asumsi bahwa 

pengaturan jarak tanam dalam sistem jajar legowo berperan dalam menciptakan 

lingkungan mikro yang kondusif bagi pertumbuhan padi. 

4. Irwan, Wahyudin, & Sunarto (2019) 
Penelitian pada tanaman kedelai ini menunjukkan bahwa jarak tanam mempengaruhi 

ketersediaan ruang tumbuh dan kompetisi antar tanaman, yang pada akhirnya 

berpengaruh pada tinggi tanaman dan pembentukan bunga. Walau berbeda komoditas, 

prinsip agronomis yang sama berlaku pada padi. Hasil ini mendukung pentingnya 

pengaturan jarak tanam agar terjadi keseimbangan antara populasi tanaman dan efisiensi 

sumber daya lahan. 

5. Hasbi & Oktarina (2023) 
Dalam penelitian mengenai jagung manis, penerapan sistem tanam jajar legowo dengan 

jarak tanam yang lebih lebar dikombinasikan dengan pupuk organik cair terbukti 

memberikan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dan meningkatkan produktivitas. 

Jarak tanam yang cukup memungkinkan sirkulasi udara dan pencahayaan yang lebih 

optimal. Temuan ini relevan sebagai pembanding bahwa prinsip yang sama dapat 

diterapkan pada budidaya padi untuk mengoptimalkan pertumbuhan anakan produktif. 

6. Yani, Auliah, & Fatman (2024) 
Penelitian ini membandingkan sistem tanam jajar legowo 2:1 dan sistem konvensional 

pada jagung pulut. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem jajar legowo secara signifikan 

lebih baik dalam mendukung pertumbuhan tanaman dan produksi tongkol. Meskipun 

dilakukan pada tanaman jagung, hasil ini kembali menegaskan keunggulan sistem jajar 

legowo dalam menciptakan ruang tumbuh yang optimal dan mengurangi kompetisi 

intra-spesifik, yang prinsipnya dapat diterapkan pula pada tanaman padi. 

Pembahasan 

Sistem tanam jajar legowo merupakan salah satu inovasi dalam teknik budidaya padi 

yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi lahan dan produktivitas tanaman melalui 

pengaturan jarak tanam yang lebih terstruktur (Razali et al., 2023). Dalam sistem ini, pola 

penanaman diatur sedemikian rupa sehingga terdapat barisan kosong yang berfungsi sebagai 

jalur perawatan sekaligus meningkatkan intensitas cahaya dan sirkulasi udara pada rumpun 

tanaman padi. Konsep dasar jajar legowo bertumpu pada prinsip bahwa semakin baik distribusi 

cahaya dan aerasi, semakin optimal pula proses fotosintesis yang berlangsung pada tanaman. 

Pengaturan jarak tanam dalam sistem jajar legowo memegang peranan penting dalam 

menentukan performa pertumbuhan tanaman (Jasiyah et al., 2024). Jarak tanam yang terlalu 

rapat dapat menyebabkan kompetisi antartanaman dalam hal nutrisi, cahaya, dan air, yang pada 

akhirnya menurunkan pertumbuhan dan hasil panen. Sebaliknya, jarak tanam yang terlalu 

renggang akan mengurangi populasi tanaman per satuan luas dan berisiko menurunkan 

produktivitas total (Putranto et al., 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan keseimbangan dalam 

menentukan jarak tanam dan kerapatan populasi agar tercapai hasil yang optimal. Sistem jajar 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 2, 2025 | 5811 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

legowo memberikan fleksibilitas dalam pengaturan ini, karena bisa dikombinasikan dengan 

berbagai variasi jarak antar barisan dan antar rumpun (Pratiwi et al., 2025). 

Respon pertumbuhan tanaman padi terhadap variasi jarak tanam sangat erat kaitannya 

dengan aspek morfologi dan fisiologi tanaman. Pada jarak tanam yang ideal, tanaman memiliki 

ruang cukup untuk mengembangkan akar dan tajuk, sehingga menunjang pertumbuhan tinggi 

tanaman dan jumlah anakan produktif (Putranto & Utoyo, 2019). Selain itu, jarak tanam yang 

tepat memungkinkan tanaman mendapatkan cahaya secara merata, mengurangi kelembaban 

yang berlebih, dan menekan perkembangan organisme pengganggu tanaman. Faktor-faktor ini 

secara sinergis berkontribusi pada pembentukan malai yang sehat dan peningkatan berat gabah 

per rumpun (Utoyo et al., 2023). 

Dalam konteks kerapatan populasi, sistem tanam jajar legowo menawarkan pendekatan 

unik dengan menyediakan ruang kosong antar barisan, yang tidak hanya memudahkan 

perawatan tanaman tetapi juga mendukung efisiensi fisiologis tanaman (Pardana et al., 2024). 

Populasi tanaman yang sesuai akan mencegah kompetisi internal, sehingga masing-masing 

rumpun dapat tumbuh optimal dan memberikan hasil maksimal. Di sisi lain, pengaturan jumlah 

bibit per lubang tanam juga mempengaruhi hasil akhir. Penanaman dengan satu hingga tiga bibit 

per lubang, jika disesuaikan dengan jarak tanam yang tepat, mampu memberikan kombinasi 

terbaik dalam pencapaian hasil panen (Wijaya & Putranto, 2024). 

Penerapan sistem tanam jajar legowo dengan variasi jarak tanam yang tepat juga 

berkaitan dengan peningkatan produktivitas lahan secara keseluruhan. Hal ini menjadi penting 

terutama dalam menghadapi keterbatasan lahan pertanian yang semakin menyempit akibat alih 

fungsi lahan dan pertambahan penduduk (Suriadi et al., 2024). Efisiensi lahan melalui 

pengaturan sistem tanam yang baik akan berkontribusi terhadap ketahanan pangan, khususnya 

dalam komoditas utama seperti padi. Dengan demikian, penerapan prinsip agronomis dalam 

sistem jajar legowo dapat menjadi solusi teknis yang aplikatif dan berkelanjutan (Sabani & 

Jasiyah, 2024). 

Secara umum, sistem tanam jajar legowo tidak hanya memberikan keuntungan 

agronomis, tetapi juga mendukung keberlanjutan sistem pertanian. Dengan ruang tanam yang 

teratur dan populasi tanaman yang optimal, petani dapat lebih mudah melakukan pengamatan, 

pengendalian hama, pemupukan, dan panen, yang semuanya berujung pada peningkatan 

efisiensi tenaga kerja dan biaya produksi (Putranto & Puspita, 2023). Oleh karena itu, integrasi 

antara jarak tanam, kerapatan populasi, dan sistem jajar legowo merupakan strategi teknis yang 

sangat potensial untuk terus dikembangkan dalam budidaya padi modern. 

Meskipun sistem ini telah banyak diterapkan, masih terdapat variasi hasil yang diperoleh 

di berbagai lokasi dan varietas, tergantung pada kondisi agroekosistem setempat. Hal ini 

menunjukkan bahwa belum ada satu pendekatan tunggal yang berlaku secara universal dalam 

hal pengaturan jarak tanam dan kerapatan populasi. Di sinilah letak celah penelitian yang perlu 

diisi, yaitu perlunya kajian lebih lanjut secara spesifik mengenai kombinasi jarak tanam dan 

jumlah bibit ideal dalam sistem jajar legowo untuk masing-masing varietas padi dan kondisi 

agroklimat tertentu. Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan kontribusi baru (novelty) 

berupa analisis sintesis terhadap berbagai variasi jarak tanam dan kerapatan populasi dalam 

sistem jajar legowo yang dapat dijadikan dasar dalam perumusan rekomendasi teknis budidaya 

padi yang lebih presisi dan adaptif. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa variasi jarak tanam dan kerapatan populasi dalam 

sistem tanam jajar legowo berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi. Pengaturan jarak tanam yang tepat mampu menciptakan lingkungan tumbuh yang optimal, 

meningkatkan jumlah anakan produktif, serta memaksimalkan hasil panen. 

 

SARAN 

Diperlukan penelitian lanjutan yang lebih spesifik terhadap kombinasi jarak tanam dan 

jumlah bibit ideal untuk setiap varietas padi dan kondisi agroklimat tertentu, guna menghasilkan 

rekomendasi teknis yang lebih aplikatif dan presisi bagi petani. 
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